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Abstrak
 

Saat ini industri pertambangan di Indonesia telah berkembang dengan pesat, balk dari segi jumlah investasi

dan produksinya. Perkembangan ini disatu sisi merefleksikan semakin besarnya manfaat ekonomi industri

pertambangan bagi pemerintah pusat maupun daerah. Disisi lain, keadaan ini meningkatkan resiko

kerusakan lingkungan hidup karena dampak lingkungan hidup melekat dalam setiap kegiatan industri

pertambangan.

Dampak industri pertambangan terhadap lingkungan hidup mencakup dampak terhadap lingkungan

flsik/alamiah maupun lingkungan sosial. Dampak pada lingkungan sosial acapkali bersifat negatif bagi

masyarakat lokal. Sekarang ink untuk mengatasi dampak-dampak sosial tersebut, perusahaan pertambangan

menaruh perhatian Iebih besar pada upaya pengelolaan lingkungan sosial melalui pendekatan community

development.

Namun beberapa penelitian menunjukkan community development yang dilakukan perusahaan

pertambangan masih kurang memadai, karena cenderung reaktif, bersifat jangka pendek dan ditekankan

pada program-program fisik. Sedangkan program yang bersifat non fisik, kuhususnya pengembangan

kapasitas masyarakat kurang mendapat perhatian. Padahal pengembangan kapasitas masyarakat adalah

faktor yang sangat panting untuk mempersiapkan masyarakat menuju ke arah yang lebih mandiri dan

berkelanjutan.

Disisi lain, karakter utama dari industri pertambangan adalah sifatnya yang tidak dapat diperbaharui (non

renewable industry, sehingga industri tersebut hanya bersifat sementara. Jika ketergantungan masyarakat

lokal pada perusahaan masih sangat besar, pada saat aktivitas industri pertambangan berakhir, maka

pembangunan masyarakat lingkar tambang akan mengalami proses deindustrialisasi yang ditandai dengan

berhentinya seluruh aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.

Mengacu dari penjelasan-penjelasan diatas, tesis ini akan mencoba membahas upaya pengelolaan

lingkungan sosial dalam meningkatkan kapasitas masyarakat lingkar tambang melalui community

development yang dilakukan oleh perusahaan tambang.

Tujuan Penelitian ini adalah: pertama, mendeskripsikan pengelolaan lingkungan sosial yang dilakukan oleh

perusahaan pertambangan. Deskripsi mengenai hal tersebut ditekankan corporate social responsibility

perusahaan dan community development yang dijalankan oleh perusahaan pertambangan. Kedua,

mendeskripsikan dampak atau implikasi pengelolaan lingkungan sosial yang pada kapasitas masyarakat

Iokal. Ketiga, Memberikan penilaian mengenai peningkatan kapasitas masyarakat lokal dikaitkan dengan

kesiapan mereka untuk membangun secara mandiri dan berkelanjutan. Sedangkan hipotesis kerja penelitian

ini adalah: pertama, Pengelolaan lingkungan sosial yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan dalam
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derajat tertentu ditentukan oleh corporate social responsibility perusahaan dan community development

yang dilakukan perusahaan pertambangan. Kedua, pengelolaan lingkungan sosial yang selama ini dilakukan

oleh perusahaan pertambangan, dalam derajat tertentu dapat meningkatan kapasitas masyarakat lokal.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian studi kasus dan dengan menggunakan metode

pengumpulan data pengamatan, wawancara mendalam dan penggunaan dokumen. Studi kasus dilakukan d

PT Newmont Nusa Tenggara (PTNNT), sebuah perusahaan pertambangan multinasional yang sedang

mengusahakan penambangan bijih tembanga di Batu Hijau, kabupaten Subawa Barat, Nusa Tenggara Barat.

Dari hasil penelitian ini diperoleh temuan bahwa perhatian PTNNT pada upaya pengelolaan Iingkungan

sosial masyarakat lingkar tambang cukup besar. Hal ini terlihat dari komitmen dan kebijakan Social Lisence

To Operate (SLTO) dan Corporate Social Responsibility PTNNT yang memandang penting kedudukan

masyarakat lingkar tambang dalam kegiatan perusahaan. Selain itu, dari penelitian ini diperoleh temuan

bahwa mekanisme pengelolaan lingkungan sosial PTNNT telah berjalan secara sistematis, berdasarkan

konsep dan strategi community development yang cukup jelas, melalui perencanaan jangka panjang dan

secara relatif telah melibatan partisipasi masyarakat serta dukungan sumberdaya yang cukup besar dari

perusahaan, balk dukungan dalam bentuk organisasi maupun dana atau anggaran. Dalam community

developmen nya, PTNNT tidak saja melakukan pembangunan fisik namun juga pembangunan non fisisk,

atau pembangunan kapasitas. Cakupan program pengelolaan lingkungan sosial PTNNT juga sangat luas,

meliputi program pengembangan infrastruktur fisik, kesehatan masyarakat, pengembangan pendidikan,

pengembangan pertanian dan pengembangan usaha (bisnis) lokal.

Walaupun demikian, konsep pengembangan kapasitas dalam community development cenderung

dipersepsikan secara terbatas, pelibatan partisipasi masyarakat lingkar tambang pada program tahunan

community development cenderung masih rendah dan pengelolaan lingkungan sosial cenderung dilakukan

secara sektoral oleh masing-masing divisi dan program yang terdapat dalam Seksi Community Development

PTNNT.

Bertolak dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pengelolaan sosial yang dilakukan PTNNT telah

mampu meningkatkan kapasitas di tingkat individu. berupa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan,

sedangkan peningkatan kapasitas di tingkat organisasi dan komunitas rnasih kurang terlihat.

Berdasarkan hasil tersebut maka, hingga saat penelitian ini dilakukan, peningkatan kapasitas yang terjadi

pada masyarakat lingkar tambang dinilai masih belum cukup untuk mempersiapkan masyarakat lingkar

tambang untuk membangun secara mandiri dan berkelanjutan. Akan tetapi, upaya pengelolaan lingkungan

sosial yang dilakukan oleh Seksi Community Development PTNNT dalam jangka panjang cukup

menjanjikan bag peningkatkan kapasitas masyarakat lingkar tambang, bila: a) PTNNT memperluas konsep

pengembangan kapasitasnya, b) PTNNT mempertimbangkan program-program yang berkaitan dengan

pembentukan, penguatan visi dan kemampuan untuk memerintah serta program-program yang berkaitan

dengan peningkatan dan perluasan keterlibatan anggota dalam komunitas, dan c) PT. NNT meningkatkan

koordinasi dan komunikasi antar divisi dan program yang terdapat di dalam Seksi Community Development

PT. NNT ataupun antar Community Organizer ketika merealisasikan program-program community

development.

<hr><i>Indonesian mining industry today is growing at a fast pace, both in terms of investments and

production. Such progress on the one hand reflects increasing economic benefits generated by the industry

for central and local governments; on the other hand, it poses greater risks to the environment because the

environmental impact is inherent in every mining activity.



The mining industry affects both the physical/natural and social environments. It is local people that suffer

the mostly negative impacts of mining activities on the social environment. In order to deal with these social

impacts, mining companies give greater attention to social environment management efforts through a

community development approach.

A number of researches, however, show that community development programs run by mining companies

are considered not satisfactory as they tend to be reactive, short-term and physical programs. Non-physical

programs, e.g. one that develops the community's capacities, are not given proper attention despite the fact

that community capacity development is an important factor in preparing people to lead a more independent

and sustained life.

Mining is a non renewable industry, and it is only temporary. If local people are highly dependent on mining

companies, no more mining activities will result in de-industrialization, marked by stoppages of all social

and economic activities of the local communities.

Referring to the above statements, this thesis discusses social environment management applied by mining

companies to build the capacities of local communities through their community development programs.

This research used a case study method as well as data collection, observations, in-depth interviews and

documents. The company studied in the research was PT Newmont Nusa Tenggara (PTNNT), a multi-

national company mining copper ores in Batu Hijau in the regency of West Sumbawa, West Nusa Tenggara.

 

Research results show that PTNNT is highly concerned about social environment management as seen from

its commitment to and policy on social environment management that respects the community living around

the mining areas. Social Lisence To Operate and Corporate Social Responsibility are the basis on which the

company makes its commitment and policy. PT NNT has been managing the social environment

systematically, with sufficiently clear community development concept and strategy, long-term planning,

community engagement and adequate organizational support and funds. The concept of community

development applied by the company does not only address physical development but the capacity building

of the community as well. The company's social environment management has an extremely wide coverage:

infrastructure development, community health care as well as educational, agricultural and local business

developments.

It can be concluded that the social environment management programs run by PTNNT are capable of

building the capacities of the communities living around mines. However, in the case of, the company

focused its social environment management on building the capacity of the community at individual level by

promoting the knowledge and skills of community members, leaving their capacities at organizational and

community levels not sufficiently attended to. By the time this research was on-going, the company had not

been able to make appropriate capacity building efforts to prepare people living around mining areas to

carry on with independent and sustainable development.

However, social environment management efforts taken by the Community Development Division of PT

NNT are highly promising in the long run for building the capacities of people living around mining areas

provided that the company a) develops a better capacity-building concept; b) considers to implement

programs related to the establishing and strengthening of a proper vision and instructing capabilities as well

as programs concerned with improving the involvement of community members; and c) enhances

coordination and communication between sections within the Community Development Section or between

Community Organizer to get its community development programs on track.</i>


